BAB IV

ANALISISMASALAH

A. Faktor-faktor Penyebab Munculnya Problem Rumah Tangga

Banyak faktor-faktor yang menyebabkan pertikaiatama rumah

tangga sehingga mengakibatkan perceraian. Di arya@dalah:

1.

9.

Suami/istri sering mengabaikan kewajiban terhadapgdung jawab
berumah tangga dan anak.

Masalah ekonomi/keuangan (kurangnya nafkah untukmenehi
kebutuhan sehari-hari).

Suami/istri melakukan penyiksaan fisik terhadapapgan.

Suami/istri sering mengeluarkan kata-kata kasarkdéor.

Suami/istri berselingkuh.

Ketidakcocokan dalam masalah hubungan seksual dgragangan dan
tidak adanya keturunan/anak.

Suami/istri sering melampiasan kepuasan dengan mouemiminuman
keras.

Adanya keterlibatan/campur tangan dan tekanan Isdara salah satu
pihak keluarga suami/isrtri.

Muncul kecurigaan, kecemburuan dan ketidakpercayaan

10. Berkurangnya perasaan cinta terhadap pasangan.

11. Adanya tuntutan yang terlalu berlebihan.
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Dari beberapa yang kasus yang sering menyebablkdotepr dalam
rumah tangga sebagaimana tersebut di atas, tarepakia dengan pendapat
dari George Levinger dalam lhromi (2004) mengenabdmapa keluhan-
keluhan yang sering diungkapkan oleh pasangan saimyang meliputi:

1. Pasangan sering mengabaikan kewajiban terhadaphrdamgga dan
anak.

2. Masalah keuangan.

3. Adanya penyiksaan fisik terhadap pasangan.

4. Pasangan sering mengeluarkan kata-kata kasar.

5. Tidak setia karena hadirnya pihak ketiga.

6. Ketidakcocokan dalam masalah hubungan seksual dexagangan.

7. Sering mabuk.

8. Adanya keterlibatan/campur tangan dan tekananlstesiapihak kerabat
pasangan.

9. Muncul kecurigaan, kecemburuan dan ketidakpercayaan

10. Berkurangnya perasaan cinta.

11. Adanya tuntutan yang terlalu berlebihan sehinggajagikan pasangan

sering tidak sabar, dan lain-lain (Ihromi, 2004311%5)

Problem-problem Rumah Tangga Muslim Yang Diajukan Ke BP4
Problem yang terjadi dalam kehidupan berumah tanggagat
beragam. BP4 Kota Semarang merupakan salah sapatt@gasangan suami

istri untuk mendapatkan bantuan dan penasehatamaacari solusi dalam
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rangka menyelesaikan problem rumah tangga yangdalfiaya. Selama
tahun 2012, 60 pasangan suami istri mengajukarnéelkepada BP4 Kota
Semarang dengan beberapa keluhan dan permasakavah.tahun 2013

sampai bulan September 2013 ada 45 rumah tangga beimasalah dan
mengajukan keluhan kepada BP4 Kota Semarang. Beiiku adalah

deskripsi dari beberapa problem rumah tangga yaergadi subjek penelitian
di BP4 Kota Semarang:

Tabd Hasil Pendlitian

No | Penggugat | Tergugat | Tuntutan Problem
1 SC (PNS) | BS(PNS) | Pihak Istri (SC) 1. Berselisih pendapat dan
Istri suami mengharapkan keinginan yang berbeda
suami dapat dalam membangun
menjalankan rumah tangga.
kewajibannya 2. Suami tidak
sebagai kepala memberikan nafkah
rumah tangga. lahir batin selama 13
tahun

3. Selama menikah belum
dikaruniai keturunan

(anak).
2 DI (PNS) | I (PNS) | Cerai 1.Istri tinggal bersama
Suami Istri suami hanya pada hari
Sabtu & Minggu.
2. Terjadinya

percekcokan dan
pertengkaran dalam
mengambil keputusan
dan mengambil langkah
dalam membina rumah
tangga.

3. Istri egois, tidak hormat
& tidak menjalankan
kewajibannya sebagai
istri.

4. Istri tidak peduli dan
tidak pernah
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menganggap
keberadaan kedua anak
tiri.

H (PNS)
Suami

S
(Swasta)
Istri

Cerai

1.Istri sudah tidak tingga

. Istri telah menyalahi

. Istri telah

bersama dengan suan
lagi sejak 2001.

komitmen dalam
berumah tangga dan
selingkuh.

meninggalkan
suaminya dan kembali
ke daerah asalnya
Denpasar Bali.

ADK
(PNS)
Suami

AS
(Polisi)
Istri

Suami (ADK)
sebenarnya
menginginkan
untuk melanjutkan
hubungannya
dengan istri dalam
rumah tangga dari
pada bercerai

. Istri sudah tidak

. Istrinya sering marah

. Istri tidak bisa menjaga

4. Suami tidak

menghormati suami,
namun istri menyatakan
bahwa hal tersebut
dikarenakan perasaan
tertekan dan terhina
karena dianggap
sebagai menantu yang
tidak sesuai keinginan
mertua.

tanpa sebab dan curiga
yang berlebihan,
namun istri menyatakan
bahwa hal tersebut
terjadi karena adanya
dugaan wanita lain
yang menjalin
hubungan dengan
suaminya.

harkat dan martabat
suami, dan mengumbag
aib suami, namun istri
menyatakan itu guna
klarifikasi dan
mendudukkan
persoalan rumah
tangganya.

=
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memberikan nafkah
lahir dan batin selama
tahun, suami
menerangkan itu terjag
karena kebuntuan
komunikasi.

5 SP (PNS)
Istri

P
(Swasta)
Suami

Cerai

1.Suami telah

. Sebelum 2010, suami

. Suami sering keluar

. Suami tidak

. Suami kedapatan

. Suami melakukan

. Suami sering

meninggalkan rumah
sejak 2010 dan tidak
memberikan nafkah
lahir batin.

sering menunjukkan
sikap ketidakjujuran
terkait dengan
penghasilan dan
keperluan suami.

malam tanpa mengens
waktu.

bertanggung jawab
sebagai kepala rumah
tangga.

selingkuh dan diakui
oleh pihak suami.

tindakan kekerasan
dalam rumah tangga
(KDRT)

mengumpat serta
mengeluarkan kata-kalt
kotor.

|

Melihat beberapa permasalahan yang terjadi dalamamutangga

muslim khususnya di Kota Semarang, problem yangimmdan sering

menyebabkan pertengkaran antara suami dan istatada

a
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Problem ekonomi rumah tangga

Problem ekonomi menjadi salah satu problem yanggalering
menimbulkan permasalahan dalam kehidupan berumglgdaProblem
ekonomi yang muncul dapat disebabkan oleh bebdedpar sebagai
berikut:

- Perbedaan pendapatan yang terjadi pada rumah tgaggamana
suami dan istri sam-sama bekerja di luar rumah grghasilan
istri lebih besar dari pada suami. Problem yangngeterjadi
adalah pihak istri selalu menuntut suami untuk ragngekerjaan
baru yang berpenghasilan lebih besar, pihak istnjadi bertindak
sewenang-wenang dalam rumah tangga, dan sebagainya

- Kurang atau tidak terpenuhi nafkah untuk kebutubahari-hari

dikarenakan terlalu banyak kebutuhan atau pendapétiak

seimbang dengan pengeluaran untuk kebutuhan-kedutuh

tersebut.

- Tidak adanya keterbukaan antar suami istri dalainkbaangan
sehingga menimbulkan prasangka yang negatif yangiicoe
pertengkaran.

Problem seks/Perselingkuhan

Problem seks/perselingkuhan sering terjadi kareeaetapa
faktor:

- Menurun/hilangnya perasaan cinta terhadap pasangan
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Suami/istri bekerja di luar sehari penuh sehinggaihl sering
bertemu dengan teman kerja dari pada dengan pasa@yaendiri
yang akhirnya menjadikan hubungan kerja menjadhlelyaman
dan akrab, dari sekedar teman kerja menjadi temdratdan pada
akhirnya timbul perasaan simpati dan tertarik satma lain.
Kemajuan iptek juga dapat dijadikan alasan penyehabculnya
problem rumah tangga yaitu karena adanya perterauami/istri
dengan pihak lain melalui jejaring sosiatebook, BBM, Chating,
dan lain sebagainya.

Ketidakcocokan/ketidakpuasan dalam masalah hubusejesual.
Belum dikaruniai keturunan (anak).

Adanya tekanan sosial dari salah satu pihak sustmi/dan lain-

lain.

c. Kurangnya komunikasi antar suami istri karena begteefaktor:

Berselisih pendapat antara suami dan istri.

Suamil/istri tinggal di luar kota karena tuntutarrjkedan hidup

terpisah dalam waktu yang cukup lama dan bertemuyaha
beberapa saat saja.

Pernikahan yang terjadi karena perjodohaan angargotua kedua
belah pihak (suami dan istri) namun tidak dikehé&ndaleh

pasangan tersebut.
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- Adanya keterlibatan/campur tangan dari kerabat gg@m
sehingga menjadikan salah satu pihak dari suamifistsebut
merasa tidak dianggap dan tidak dihargai.

Hubungan inter dan antar keluarga

Dalam rumah tangga juga sering terjadi hubungary yamang
atau bahkan tidak baik sehingga menyebabkan bebegpapsoalan
seperti:

- Suami/istri melakukan penyiksaan fisik terhadapapgan.

- Suami/istri sering mengeluarkan kata-kata kasar.

- Suamifistri sering mengabaikan kewajiban terhadapgdung
jawab berumah tangga dan anak.

- Muncul kecurigaan, kecemburuan dan ketidakpercaydam lain
sebagainya.

Problem-problem sebagaimana tersebut di atas, @kesapproblem-

problem yang sering terjadi antara pasangan susimidalam menjalani

kehidupan berumah tangga. Sebagaimana Pujosuwaif®84)( yang

mengklasifikasikan problem rumah tangga menjadi:

1.

2.

Problem seks
Problem kesehatan
Problem ekonomi
Problem pendidikan
Problem pekerjaan

Problem hubungan inter dan antar keluarga
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7. Problem agama (Pujosuwarno, 1994: 72)

Dari 7 problem yang dikemukakan oleh Pujosuwarndi &ntaranya
termasuk ke dalam problem rumah tangga yang semegyebebabkan
pasangan suami istri bertikai, yaitu problem ekonopnoblem seks dan
problem dalam hal hubungan inter dan antar keluarga

Pendapat Willis (2011) dalam mengkategorikan prbleumah
tangga juga menjadi 7 problem, di antaranya:

1. Kurang atau putusnya komunikasi di antara anggaland suatu rumah
tangga terutama ayah dan ibu (suami dan istri).

2. Sikap egosentrisme.

3. Masalah ekonomi.

4. Masalah kesibukan.

5. Masalah pendidikan.

6. Masalah perselingkuhan.

7. Jauh dari agama (Willis, 2011: 14)

Beberapa problem yang dikemukakan Willis, jugaaped beberapa
problem yang sering menjadi penyebab ketidakharsaonpasangan suami
istri, di antaranya yang paling dominan adalah Maasaekonomi,
perselingkuhan, dan kurang/putus komunikasi. Tdéenypendapat dari
Pujosuwarno dan Willis tersebut ada kesamaan yaibblem yang sering
terjadi dalam kehidupan berumah tangga dan menkabalsuami istri
bertikai adalah seputar masalah ekonomi, seksipgjsehan, hubungan

inter keluarga dan kurang/putusnya komunikasi asuami istri.
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Implementasi Bimbingan Keagamaan |slam di BP4

Badan Penasehatan Pembinaan Dan Pelestarian Reaka{BP4)
Kota Semarang sebelum menyelenggarakan kegiatabingen keagamaan
Islam, mengharuskan suami/istri yang mengajukableno untuk memenuhi
prosedur yang telah ditentukan.

Pasangan suami istri yang akan mengikuti bimbingaagamaan
Islam harus melalui beberapa tahapan yakni:

1. Suami/istri mendaftarkan diri ke BP4 Semarang.

2. Harus melengkapi semua persyaratan administrasi.

3. Mengikuti bimbingan keagamaan Islam di kantor BRg&taKSemarang
sesuai jadwal yang ditentukan.

Bimbingan keagamaan Islam di BP4 Kota Semarang,upa&an
suatu upaya pemberian bantuan yang dilakukan seéeara-menerus dan
sistematis kepada individu dalam memecahkan masaidrmasi seputar
perkawinan, yang dihadapi oleh pasangan suami. iBitharapkan agar
tercapai kemapanan untuk memahami, menerima, dagarehkan pasangan
tersebut secara optimal dalam mencapai penyesdaiatengan lingkungan,
baik lingkungan secara umum maupun lingkungan keg&ja untuk
membentuk rumah tangga yasaiinah.

BP4 Kota Semarang berusaha agar dalam pernikalzan ramah
tangga yang telah dibangun oleh pasangan suambisé&r utuh dan kokoh

menjadi keluarga yangakinah mawadah warahmah. Dari dasar inilah BP4
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Kota Semarang menyelenggarakan Bimbingan keagalsiaam Harapannya
adalah untuk membentuk dan mewujudkan masyarakatra@ah tangga
sakinah serta sebagai bentuk minimalisasi percessauai dengan visi dari
BP4 Kota Semarang yaitu untuk mempertinggi mutukgeinan guna
mewujudkan rumah tangga sakinah menurut ajaramlslalam mencapai
masyarakat dan bangsa Indonesia yang maju, mabalragia, sejahtera baik
materiil dan spiritual.

BP4 Kota Semarang dalam proses pelaksanaan binmbikegegamaan
bekerjasama dengan Pemerintah Daerah Kota Semardnk memperoleh
data individu serta mencari kebenaran tentang nméisr mengenai keadaan
individu (wawancara dengan Bp. M. Parwito, selakmpimbing BP4 Kota
Semarang pada tanggal 4 September 2013).

BP4 Kota Semarang dalam memberikan bimbingan keagam
kepada rumah tangga yang bermasalah dilakukanaseeatahap. Berawal
dengan seorang suami atau istri yang datang ke rB&gajukan berbagai
keluhan. BP4 merekap semua keluhan dan informasy yelah diadukan.
Kemudian pihak BP4 mencari data yang valid mengkeadaan pasangan
tersebut. Setelah diketahui kebenaran akan dada-t@ngenai pasangan
suami istri tersebut dan benar-benar bermasaldlak @P4 mengirim surat
panggilan kepada pihak lawan dengan maksud untuidapatkan informasi
dan mengkroscekkan apa yang telah diadukan oleimgasnya.

Setelah semua permasalahan diketahui secara paliakediua pihak,

kemudian BP4 mengidentifikasi permasalahan-perrahaal yang terjadi
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agar supaya dapat diselesaikan dengan baik. Setpl&imasalahan
diidentifikasi, pasangan tersebut dipanggil lagtuknmengikuti kegiatan
bimbingan dan penasehatan. Selain itu, anak-amakk&iuarga mereka juga
turut diikutsertakan dengan maksud agar dapat megapehi pasangan
suami istri tersebut agar tidak memilih jalan pex@n. Sebaliknya, jika
suamifistri tidak berkenan datang untuk mengikugigiitan bimbingan
setelah mendapat panggilan beberapa kali, makaastsr@aksa pihak BP4
membuat keputusan secara sepihak yang mana keputeisebut hanya
diketahui oleh pihak yang mengajukan untuk selagpt diproses ke
pengadilan.

Kegiatan bimbingan ini dilaksanakan beberapa kaihgi dengan
masalah tersebut dianggap selesai atau denganjasedigarhentikan. Di
antara waktu bimbingan pertama dengan waktu bigannkedua, atau
bimbingan kedua dengan bimbingan ketiga dan setga sBP4 memberi
waktu jeda. Hal ini dimaksudkan sebagai waktu pdaan agar pasangan
suami istri yang bermasalah mempertimbangkan kerakah keinginannya
yang memilih untuk bercerai. Dengan cara ini, BRthbrap suami istri
tersebut dapat berkomunikasi dan membuat keputyaag bagus sesuai
dengan yang diharapkan.

Peneliti menganalisis bahwa BP4 kota Semarang tbltusaha
dengan maksimal dalam memberikan pelayan yangikeduma keutuhan
dan keharmonisan rumah tangga, usaha dan prossissaehannya sesuai

dengan langkah-langkah bimbingan yang harus ditengada umumnya.
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Sebagaimana Surya (1975) menyatakan bahwa langkgkdh dalam

bimbingan meliputi:

1. Langkah identifikasi kasus, langkah ini dimaksudkariuk mengenal
gejala-gejala yang nampak. Dalam hal ini, pembimgbirencatat kasus-
kasus yang perlu mendapat bimbingan (Surya, 1994. 1

2. Langkah diagnosa, yaitu yaitu langkah untuk meretapnasalah yang
dihadapi beserta latar belakangnya (Surya, 197%. 10

3. Langkah prognosa, yaitu langkah untuk menentukanbinigan apa yang
akan dilaksanakan dalam membimbing (Surya, 197%). 10

4. Langkah terapi, yaitu langkah pelaksanaan bimbinffaurya, 1975:
105).

5. Langkah evaluasi dafmollow up, yaitu digunakan untuk mengetahui
sejauh mana bimbingan yang dilakukan mencapai nyasi{Surya,
1975:106)

Identifikasi kasus dilakukan BP4 sejak awal suastri/datang ke BP4
mengadukan keluhan-keluhannya. Kemudian BP4 memosag keluhan-
keluhan tersebut digali sampai dengan diketahur @le@masalahan yang
sebenarnya terjadi. Pada tahap ini, BP4 menggtdi dii pihak lawan dan
bantuan dari pemerintah daerah mengenai kebenadnkeluhan yang
diadukan. Setelah permasalahan dianggap jelasp tafegnosa dari BP4
adalah merencanakan kegiatan bimbingan sdaegdo face dengan metode
langsung baik individu atau kelompok sesuai dengablem dan kondisi

yang dihadapi. Selanjutnya, BP4 mengundang pasasgami istri untuk
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mengikuti kegiatan bimbingan (terapi) beberapa kséimpai dengan
permasalahan dianggap selesai. Tahap yang tengihir evaluasi, di mana
BP4 dan pasangan suami istri membuat keputusan temghir hendak
dilanjutkan atau diputuskan hubungannya dalam mesntiimah tangga.

Dalam pelaksanaanya, materi bimbingan yang di séxapaleh para
petugas bimbingan kepada pasangan suami istri ymwghasalah pada
dasarnya merupakan materi-materi dasar yang bankadengan materi
keagamaan dan kehidupan rumah tangga. Dengan haagpa materi yang
disampaikan itu benar-benar diketahui, dipahami d#rayati serta dapat
menjadi bahan pertimbangan kembali untuk melanjuldkehidupan berumah
tangga. Adapun materi-materi yang disampaikan yaiateri-materi yang
berkaitan tentang arti penting berumah tangga,imgmga perhatian orang
tua terhadap anak-anak, dijelaskan kembali tujie@nikahan, materi-materi
agama, dan lain sebagainya (wawancara dengan BpPawvito, selaku
pembimbing BP4 Kota Semarang pada tanggal 4 Septe?2913).

Dalam memudahkan proses bimbingan, diperlukan wnssur yang
mendukung terlaksananya pelaksanan bimbingan kesgamslam tersebut.
diantara unsur yang mendukung yakni subjek bimrnggagamaan, Objek
bimbingan keagamaan, materi bimbingan keagamaamgdmebimbingan

keagamaan dan media bimbingan keagamaan.
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a. Subjek bimbingan keagamaan Islam
Subjek atau pembina bimbingan di BP4 Kota Semaraiaéam
pelaksanaan bimbingan keagamaan Islam adalah k&paladan para
petugas bimbingan yang telah ditunjuk oleh BP4 IS#aarang.
b. Objek bimbingan keagamaan Islam
Objek atau penerima bimbingan keagamaan di BP4 Betarang
adalah pasangan suami istri muslim yang mengajyl@masalahan
rumah tangganya ke BP4 Kota Semarang yang tersabstgai warga
Kota Semarang.
c. Materi bimbingan keagamaan Islam
Materi-materi yang disampaikan oleh BP4 meliputi tena
keagamaan yang meliputi akidah, syari’ah dan aki$akain itu, materi
tentang menjalani kehidupan rumah tangga dan peabirumah tangga
yang sakinah juga disampaikan disela-sela proselakgamaan
bimbingan. Pembimbing juga memberikan masukan-naasukerupa
dorongan untuk berusaha dan memulai hidup denghricgg
Materi yang disampaikan tersebut sesuai denganriniabebingan
keagamaan Islam dalam pembinaan rumah tangga aggadisakinah
mawaddah warohmah, yang meliputi pembinaan penghayatan ajaran
agama Islam, pembinaan sikap saling menghormatibp@an kemauan
berusaha, pembinaan sikap hidup efisien, pembisdap mawas diri

(Fagih, 2001: 76-80).
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Contoh materi dan masukan yang diberikan BP4 daemangani
problem bidang ekonomi, pembimbing memberikan matentang
kemauan berusaha dan memberikan masukan untukgaasanami/istri
untuk bekerja sesuai ajaran agama, ditempuh desggarnyang halal, dan
sebagainya.

Media bimbingan keagamaan Islam

Media yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingagdwmaan di
BP4 kota Semarang adalah media lisan yakni suatu menyampaian
oleh pembimbing melalui suara. Media ini bentuklisaai berupa
bimbingan dan penasehatan oleh para pembimbingpasgingan suami
istri.

Metode bimbingan keagamaan Islam

Bimbingan keagamaan Islam yang diberikan oleh BPdtaK
Semarang dalam menangani masalah-masalah tersebggumakan dua
metode yaitu metode tanya jawab dan metode ceraMatode yang
sering digunakan dalam bimbingan yang dilakukarh oBP4 Kota
Semarang adalah wawancara/tanya jawab, yaitu demngaiakukan
wawancara terhadap pasangan rumah tangga musligr bermasalah.
Metode tersebut dilakukan untuk menggali lebih mhlaleermasalahan
sehingga ditemukan akar permasalahan yang menyataiekjadinya
problem rumah tangga muslim. Bimbingan tersebuerikln secara
individu maupun kelompok. Setelah akar dari suatblem ditemukan,

BP4 Kota Semarang baru memberikan materi bimbikgagamaan dan
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penasehatan sesuai dengan permasalahan yang dihddagan
menggunakan metode ceramah.

Peneliti menganalisis bahwa metode yang digunakeh &P4
sesuai dengan salah satu metode dalam bimbingagarkean Islam,
sebagaimana yang disebutkan Arifin (1979) di antg@aaadalah metode
interview, group guidance, client centered method, directive cuonseling,
eductive method dan psychoanalysis method (Arifin, 1979: 51-55). Sama
halnya dengan pendapat Fagih (2001) yang mengk#tagometode
bimbingan menjadi 2, yaitu metode komunikasi lamgsdan metode
komunikasi tak langsung yang masing-masing melipetode individu
dan kelompok (Faqih, 54-55).

Pelaksanaan bimbingan di BP4 Kota Semarang, sebagaitelah
dijelaskan di atas, maka jika dihubungkan dengartodee bimbingan
keagamaan Islam pada dasarnya tidak berbeda, maskgolaksinya tidak
sama.

Dalam hubungannya dengan rumah tangga muslim, ipenel
mendefinisikan rumah tangga muslim sebagai rumalge yang seluruh
anggotanya memiliki kecenderungan yang besar wsgnkntiasa mendalami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agamua.lSuami, istri dan
anak hendaknya membiasakan untuk mengenal ajaramaagsebagai
pedoman dasar bagi kehidupan. Ajaran agama, yakgnbsaja berisikan
aspek-aspek ubudiyah, melainkan juga mencakup asgek hubungan

kemanusiaan dan segi kehidupan lainnya, merupa&kal lntama dan vital
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bagi kehidupan. Tanpa bekal agama yang memadalj-sendi kehidupan

rumah tangga dan kemasyarakatan akan runtuh. Rtangla, atau rumah

tangga muslim, merupakan unit terkecil masyarakaimponen yang
membentuk apa yang disebut masyarakat.

Berdasarkan berbagai problem kerumahtanggaan yemg derjadi,
maka bimbingan keagamaan Islam bagi rumah tanggslimnumenjadi
relevan, yakni membantu agar pasangan dapat meinkaghidupan berumah
tangga secara benar, bahagia dan mampu mengatasemsproblem yang
timbul dalam kehidupan perkawinan (Faqih, 2001: 83)

Dengan demikian ruang lingkup yang ada pada binalninggagamaan
Islam bila dikaitkan dengan asas bimbingan di BR#taKSemarang ada
hubungan sebagai berikut:

1. Bimbingan keagamaan Islam yang dilakukan BP4 Kam&ang ada
hubungan dengan tujuan bimbingan keagamaan khusysada rumah
tangga muslim yaitu membantu individu mencegah timga problem-
problem yang berkaitan dengan pernikahan, antanadangan jalan:
membantu individu memahami hakikat pernikahan m&ndslam,
membantu individu memahami tujuan pernikahan menuslam,
membantu individu memahami persyaratan-persyargi@mikahan
menurut Islam, membantu individu memahami kesiaghginya untuk
menjalankan pernikahan, dan membantu individu nsela&kan

pernikahan sesuai dengan ketentuan (syariat) Igtanih, 2001: 84).
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2. Bimbingan keagamaan Islam yang dilakukan BP4 Kam&ang ada

hubungan asasskinah, mawaddah danrahmah

Pernikahan dan pembentukan serta pembinaan rumgdetaslami
dimaksudkan untuk mencapai keadaan rumah tanggaratzah tangga
yang 'sakinah, mawaddah wa rahmah,” rumah tangga yang tenteram,
penuh kasih dan sayang. Dengan demikian bimbingagdamaan Islam
berusaha membantu individu untuk menciptakan keadupernikahan
dan rumah tangga yarsgkinah, mawaddah danrahmah tersebut (Fagqih,
2001: 86).

3. Bimbingan keagamaan Islam yang dilakukan BP4 Kam&ang ada

hubungan dengan Asas komunikasi dan musyawarah

Ketentuan rumah tangga yang didasari rasa kasitsalang akan
tercapai manakala dalam rumah tangga itu senargidaakomunikasi
dan musyawarah. Dengan memperbanyak komunikadiasisgaati dan
pikiran akan bisa dipahami oleh semua pihak, tiddk hal-hal yang
mengganjal dan tersembunyi. Bimbingan keagamaam)stilakukan
dengan komunikasi dan musyawarah yang dilandaai sakng hormat
menghormati dan disinari rasa kasih dan sayan@ggd komunikasi itu
akan dilakukan dengan lemah lembut (Faqgih, 200)L: 86

Hal itu bukan hanya bertujuan mencegah munculnyblem,
dalam upaya memecahkan masalah pernikahan danugehidcumah

tangga pun asas komunikasi dan musyawarah itu ngemtijalankan,
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bahkan kalau perlu ada pihak ketiga yang dipercdgh semua pihak
untuk menjadi juru damai di antara mereka.

Jika memperhatikan kasus perkasus maka bimbingagakeaan
Islam bagi rumah tangga muslim sebagaimana telatglapkan dalam bab
dua dalam penelitian ini diberikan dengan tujuamimgntu pasangan suami
istri  memecahkan problem-problem yang berkaitan gden kehidupan
berumah tangga dengan jalan:

a. Membantu pasangan agar memahami problem yang ghiimgda

b. Membantu pasangan memahami kondisi dirinya danakgdu serta
lingkungannya,

c. Membantu pasangan memahami dan menghayati carasvangatasi
masalah pernikahan dan rumah tangga menurut dfdeam,

d. Membantu pasangan menetapkan pilihan upaya penrecalfasalah
dalam rumah tangga menurut ajaran Islam (Faqihl :284)

Bimbingan keagamaan Islam yang diberikan oleh BBt lSemarang
merupakan usaha pemberian bantuan kepada pasangem istri yang
memiliki problem rumah tangga berupa bimbingan daenasehatan
perkawinan dalam rangka keberlangsungan rumah éangg

Menurut analisa peneliti, bimbingan keagamaan Isfang diberikan
oleh BP4 cukup maksimal dan berjalan dengan bdai#d Berusaha dengan
keras memberikan bimbingan, nasehat, dorongan dertangan-dorongan
agar hubungan pasangan suami istri yang mengalarbigon dalam rumah

tangganya dapat diperbaiki dan diselamatkan. Matateri yang
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disampaikan oleh BP4 mengenai tujuan perkawinambpegan rumah
tangga, keagamaan, dan lain sebagainya cukup ek pasangan suami
istri agar dapat memperbaiki hubungan mereka.

Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh BP4 menhailg namun
tampaknya tidak efektif. Hal ini terlihat dari kdsikberhasilan BP4 dalam
menyatukan kembali pasangan suami dan istri yathgngebermasalah untuk
hidup bersama lagi. Ketidakberhasilan BP4 dalamimatisebabkan oleh
beberapa faktor yaitu: karena salah satu pihaknglali tidak berkenan
menghadiri undangan dari BP4 untuk mengikuti kegidtimbingan sehingga
bimbingan tersebut tidak dapat dimengerti secanh kepada kedua belah
pihak, pasangan suami istri memiliki sikap egosemte yang tinggi, tidak
adanya anggota keluarga yang ikut terlibat dalaosgs bimbingan untuk
mendiskusikan masalah yang sedang dihadapi passrpambing, dan lain-
lain (wawancara dengan Bapak M. Parwito tanggagt&nber 2013).

Beberapa faktor yang menyebabkan proses bimbirdak berhasil
sebagaimana yang terjadi di BP4 sama dengan pendalpia (2011) yang
menyatakan bahwa ketidakberhasilan dan kegagalamgaoses bimbingan
khususnya dalam menyelesaikan problem rumah tamggiputi:

a. Seluruh anggota keluarga tidak terlibat dalam posembingan
(terutama orang tua).
b. Terkadang proses bimbingan tidak selalu bermanf@aatberpengaruh

pada semua gangguan dalam rumah tangga.
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Keengganan pasangan suami istri dan keluarga umtekyelesaikan
masalah dengan perubahan yang baik (karena masisigignpasangan
(egois).

Salah satu pihak dominan dengan tingkah laku yagmiglmahayakan dan

destruktif ataupun rapuh secara psikologis (Lubi4,1: 239-240).



